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Abstract 

The aims of the study is to find out the sustainable livelihood strategy of asset-based communities in Kedungrandu 

Village, Patikraja Sub-district, Banyumas Regency. This research uses quantitative descriptive methods.  

The population in this study is a fragrant lemongrass farmer from Kedungrandu Village, with a total of 40 people. 

The data collection method uses the census method of 40 fragrant lemongrass farmers. Data analysis uses 

descriptive statistics. The results showed that the livelihood strategy of fragrant lemongrass farmers includes three 

strategies: intensification/extensification, diversification and migration. The livelihood strategy implemented  

by most of their farmers depends on agricultural activities (47.5%), some depend on livestock, fisheries, services, 

trade and employee activities or diversification (27.5%) and a small percentage (25%) depends on migration 

activities. The value of the level of livelihood capital of fragrant lemongrass farmers in Kedungrandu Village, 

namely human capital, natural capital, physical capital, financial capital and social capital is classified as  

a moderate level of sustainability. Therefore, efforts are needed to improve the quality of livelihood capital of 

fragrant lemongrass farmers to the maximum at a high level of sustainability. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian untuk mengetahui strategi penghidupan berkelanjutan masyarakat berbasis aset di Desa 

Kedungrandu, Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah petani serai wangi Desa Kedungrandu dengan jumlah 40 orang. 

Metode pengumpulan data menggunakan metode sensus terhadap 40 orang petani serai wangi. Analisis data 

menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penghidupan petani serai wangi 

meliputi tiga strategi yaitu intensifikasi/ekstensifikasi, diversifikasi dan migrasi. Strategi penghidupan yang 

diterapkan sebagian besar petani adalah dengan menggantungkan hidupnya pada aktivitas pertanian (47,5%), 

sebagian lagi menggantungkan hidupnya pada aktivitas peternakan, perikanan, jasa, perdagangan dan karyawan 

atau diversifikasi (27,5%), dan sebagian kecil (25%) menggantungkan hidupnya pada aktivitas migrasi. Nilai 

tingkat modal penghidupan petani serai wangi di Desa Kedungrandu yaitu modal manusia, modal alam, modal 

fisik, modal finansial dan modal sosial tergolong pada tingkat keberlanjutan sedang. Oleh karena itu perlu upaya 

meningkatkan kualitas modal penghidupan petani serai wangi secara maksimal pada tingkat keberlanjutan tinggi. 

Kata kunci: modal penghidupan; serai wangi; strategi 

PENDAHULUAN 

Indonesia termasuk negara penghasil minyak 

asiri dan minyak ini juga merupakan komoditas 

yang menghasilkan devisa negara, minyak asiri 

mendapat perhatian yang cukup besar dari 

pemerintah Indonesia (Setyawan et al., 2013). 

 
Cite this as: Hidayat, M. A., Darmawan, B., & Putri, D. D. (2022). Strategi Penghidupan Berkelanjutan 

Masyarakat Berbasis Aset dalam Budidaya Serai Wangi di Desa Kedungrandu, Kecamatan Patikraja,  

Kabupaten Banyumas. AGRITEXTS: Journal of Agricultural Extension, 46(1), 19-26. doi: 

http://dx.doi.org/10.20961/agritexts.v46i1.61451 

Sampai saat ini Indonesia baru menghasilkan dua 

belas jenis minyak asiri yaitu: minyak cengkeh, 

minyak kenanga, minyak nilam, minyak akar 

wangi, minyak pala, minyak kayu putih, minyak 

serai wangi, minyak jahe, minyak lada, minyak 

cendana, minyak kemukus dan minyak masoi. 

Dari dua belas jenis minyak asiri ini terdapat  
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enam jenis minyak yang paling menonjol  

di Indonesia yaitu: minyak pala, minyak nilam, 

minyak cengkeh, minyak kayu putih, minyak serai 

wangi dan minyak akar wangi (Syauqiah et al., 

2008). Minyak serai wangi merupakan komoditas 

di sektor agribisnis yang memiliki pasaran bagus 

dan berdaya saing kuat di pasaran luar negeri 

(Anwar et al., 2016). 

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu 

sentra produksi serai wangi yang turut 

dikembangkan dengan luas lahan saat ini 

mencapai 278,45 ha. Jumlah produksi serai  

wangi yaitu 23,812 ton minyak per tahun.  

Daerah yang tengah mengembangkan serai wangi 

di Jawa Tengah yaitu Kabupaten Semarang, 

Cilacap, Banyumas, Purbalingga, Brebes, Batang, 

Boyolali dan Kendal (Ditjen Perkebunan, 2020). 

Kabupaten Banyumas merupakan wilayah yang 

potensial untuk budidaya dan pengembangan 

minyak serai wangi. Di kabupaten ini terdapat 

rumah suling pengolahan minyak asiri yang 

mampu mengekspor 3 ton per tahun. Umumnya 

serai wangi di tempat ini ditanam di lahan-lahan 

perkebunan, baik di lahan perkebunan rakyat 

maupun milik pemerintah. Salah satu lahan 

perkebunan yang ditanami tanaman serai wangi 

dan terdapat bangunan rumah suling yakni  

di Desa Kedungrandu, Kecamatan Patikraja 

(Hamidi, 2020). 

Desa Kedungrandu memiliki lahan 

perkebunan seluas 53 ha (BPS, 2020). Dari  

luasan lahan tersebut, seluas 8 ha dibudidayakan 

tanaman serai wangi dan sisanya banyak lahan 

yang masih kosong dan saat ini sedang 

dipersiapkan untuk menanam serai wangi  

seluas 14 ha. Lahan tersebut merupakan lahan 

perkebunan milik Balai Pemasyarakatan  

(Bapas) kelas II Purwokerto, milik Universitas  

Jenderal Soedirman dan milik Pemerintah  

Daerah Kabupaten Banyumas yang dikelola dan 

bekerja sama dengan PT Dewara Nusa Jaya 

(Wahid, 2021). Lahan perkebunan tersebut telah 

ditanami serai wangi dan setiap tahunnya dapat 

dipanen sebanyak 4 kali dari lahan yang sama. 

Dari sisi produksi, lahan perkebunan serai wangi 

di Desa Kedungrandu pada tahun pertama yaitu 

2019 dapat dihasilkan sebanyak 5 ton ha-1 daun 

basah, dan meningkat pada tahun kedua menjadi 

7 ton sampai 10 ton per panen. Selain itu,  

dalam tahun berikutnya lahan serai wangi juga 

dapat dipanen sebanyak 4 kali dalam setahun 

(Hamidi, 2020). Oleh karena itu agar produksi 

serai wangi dapat terus meningkat perlu adanya 

strategi penghidupan dengan memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia yaitu modal manusia, 

modal alam, modal fisik, modal finansial dan 

modal sosial. 

Petani harus melakukan strategi penghidupan 

yang baik karena strategi sangat dibutuhkan  

oleh petani atau kelompok agar tercapai tujuan 

yang diinginkan dan bertahan terus menerus 

(Susanto dan Sudrajat, 2017). Strategi juga 

merupakan proses perencanaan yang berfokus 

pada tujuan jangka panjang disertai penyusunan 

beberapa cara agar tujuan tersebut dapat  

tercapai. Kemampuan petani dalam menjalankan 

strategi penghidupan berbeda-beda tergantung 

pada sumber daya dan aset sosial, aset yang 

berwujud dan tidak berwujud yang dimiliki. 

Ekonomi dan sumber daya penghidupan dapat 

dilihat sebagai modal dasar alam penghidupan dan 

berbeda-beda didasarkan pada kehidupan yang 

dibangun. Menurut Riyanti dan Raharjo (2021) 

dalam mengelompokkan strategi penghidupan 

berdasarkan kegiatan dalam rangka meningkatkan 

pendapatan petani yaitu melalui kegiatan 

ekstensifikasi dan intensifikasi, diversifikasi  

serta migrasi. 

Tujuan dari strategi penghidupan adalah 

tercapainya keberlanjutan kehidupan tanpa 

merusak aspek lingkungan dan kehidupan 

makhluk lainnya serta tidak mengurangi akses 

atau aset manusia di masa mendatang. Aset 

penghidupan merupakan segala sesuatu yang 

berharga atau merupakan sekumpulan modal yang 

digunakan melangsungkan penghidupan. Aset 

penghidupan terdiri dari 5 (lima) modal, yaitu 

modal manusia (human capital), modal sosial 

(social capital), modal alam (natural capital), 

modal fisik (physical capital) dan modal finansial 

(financial capital) (DFID, 2001). Aset-aset ini 

dapat digunakan untuk mencapai strategi dan  

hasil penghidupan yang ditentukan sendiri untuk 

mengurangi kerentanan rumah tangga/masyarakat 

terhadap ancaman, tren dan musiman (Bennett, 

2010). 

Menurut Agustin (2017) guna 

mempertahankan kehidupan yang berkelanjutan 

dan mengatasi permasalahan usaha tani maka 

petani dituntut untuk melakukan strategi 

penghidupan. Konsep penghidupan ini  

dikaitkan dengan isu mendasar mengenai 

penanggulangan kemiskinan dan pengelolaan 

sumber daya. Strategi penghidupan juga berkaitan 

dengan upaya masyarakat mengelola atau 

mengombinasikan berbagai aset yang dimiliki, 

menyikapi perubahan yang terjadi dan 

menentukan prioritas atau mempertahankan  
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dan memperbaiki penghidupan. Berdasarkan  

teori tersebut, maka dikaji strategi penghidupan 

berkelanjutan masyarakat berbasis aset pada 

petani serai wangi di Desa Kedungrandu, 

Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif dalam mengumpulkan 

data dan menganalisis data. Teknik pengumpulan 

data primer menggunakan metode sensus dengan 

mendata seluruh populasi petani serai wangi yang 

berjumlah 40 orang yang dilakukan melalui 

kuesioner dan wawancara terstruktur. Angket 

disusun berdasarkan kriteria strategi penghidupan 

serta indikator pada lima modal penghidupan 

yang meliputi modal manusia, finansial,  

alam, fisik dan sosial, sedangkan data sekunder 

diperoleh melalui instansi terkait seperti  

Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Pertanian  

dan Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Kedungrandu. 

Secara geografis Desa Kedungrandu termasuk 

dalam wilayah Kecamatan Patikraja, Kabupaten 

Banyumas, terletak di sebelah selatan Kabupaten 

Banyumas, dengan luas wilayah 422.400 ha, 

terletak pada ketinggian 1.500 meter di atas 

permukaan laut (mdpl). Jumlah Penduduk  

Desa Kedungrandu berdasarkan buku profil desa 

tahun 2021 adalah 7.885 jiwa yang terdiri atas 

penduduk laki-laki 3.896 jiwa dan penduduk 

perempuan 3.989 jiwa. 

Analisis data menggunakan statistik  

deskriptif dilakukan untuk menggolongkan data 

berdasarkan kriteria strategi dan aset penghidupan 

berkelanjutan. Tingkat keberlanjutan strategi 

penghidupan berdasarkan kegiatan petani 

meliputi intensifikasi/ekstensifikasi pertanian, 

diversifikasi penghidupan dan migrasi  

(Riyanti dan Raharjo, 2021). Indikator aset 

penghidupan terdiri dari lima modal yaitu: modal 

manusia, modal lingkungan, modal sosial,  

modal finansial dan modal fisik (Baiquni, 2007). 

Tingkat keberlanjutan modal diketahui  

dengan menghitung rata-rata skor penghidupan 

berkelanjutan pada masing-masing modal 

penghidupan (manusia, finansial, alam, sosial  

dan fisik). Data yang diperoleh selanjutnya 

dikategorikan sesuai parameter keberlanjutan 

sehingga diperoleh tingkat keberlanjutan baik 

secara total nilai ataupun pada masing- 

masing indikator. Setelah data dianalisis 

selanjutnya mengategorikan data berdasarkan 

standar Kavanagh (2004) yaitu: skor 0-1 tidak 

berkelanjutan, skor >1-2 keberlanjutan rendah, 

skor >2-3 keberlanjutan tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi penghidupan petani serai wangi 

Macam-macam strategi penghidupan 

berdasarkan kategori strategi penghidupan 

menurut Riyanti dan Raharjo (2021)  

yaitu intensifikasi/ekstensifikasi pertanian, 

diversifikasi penghidupan dan migrasi. 

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil  

strategi penghidupan petani serai wangi  

seperti yang terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Strategi penghidupan petani serai wangi 

Strategi 

penghidupan 
Jumlah Persentase (%) 

Intensifikasi/ 

ekstensifikasi 

19 47,5 

Diversifikasi 11 27,5 

Migrasi 10 25,0 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 

strategi penghidupan petani serai wangi meliputi 

tiga strategi dengan persentase yang berbeda-

beda. Sebagian besar strategi penghidupan  

petani serai wangi di Desa Kedungrandu  

melalui kegiatan intensifikasi (47,5%) dengan 

menggantungkan hidupnya pada aktivitas 

pertanian. Mereka menanam padi sebagai 

kegiatan pertanian utama untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, selain itu petani serai wangi 

juga memanfaatkan lahan pekarangan untuk 

menanam buah-buahan, tanaman keras, tanaman 

sayuran serta kandang ternak. Menurut Gunawan 

et al. (2018) strategi intensifikasi lahan pertanian 

dilakukan dengan cara mengusahakan lebih dari 

satu jenis tanaman pada satu lahan pertanian pada 

waktu yang bersamaan. 

Sebagian kecil petani serai wangi di  

Desa Kedungrandu menggantungkan hidupnya 

pada aktivitas diversifikasi (27,5%). Kegiatan 

ekonomi petani serai wangi di Desa Kedungrandu 

tidak semata-mata melandaskan diri pada  

sektor pertanian. Kegiatan diversifikasi yang 

paling banyak dilakukan oleh petani serai wangi 

di Desa Kedungrandu adalah beternak ayam 

kampung, hal ini dilakukan karena memelihara 

ayam kampung bisa dikatakan sangat mudah  

dan memang sebagian masyarakat di Desa 

Kedungrandu memilih untuk ternak ayam 

kampung sebagai usaha sampingan. Sebagian 

kecil petani serai wangi di Desa Kedungrandu 

menggantungkan hidupnya pada aktivitas migrasi 
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(25%). Migrasi sirkuler ini juga banyak dilakukan 

oleh petani serai wangi di Desa Kedungrandu 

karena keterbatasan lahan pertanian dan modal 

usaha serta tempat usaha yang dipindahkan  

oleh pemerintah ke daerah lain, misalnya seperti 

petani serai wangi yang selama ini berprofesi 

sebagai pemulung mereka berangkat pada  

pagi hari dan berjalan sampai 25 menit untuk 

menuju lokasi tempat pembuangan akhir sampah 

dan kembali ke rumah pada sore hari. Menurut 

Mantra (2000) migrasi sirkuler merupakan  

gerak penduduk dari suatu wilayah menuju  

ke wilayah lain dengan tidak ada niat menetap  

di daerah tujuan. 

Tingkat keberlanjutan modal penghidupan 

petani serai wangi 

Hasil analisis data terhadap lima modal 

penghidupan petani disajikan dalam bentuk 

pentagon seperti yang dapat dilihat pada  

Gambar 1. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa lima modal 

penghidupan petani membentuk pentagon 

sempurna. Dari gambar tersebut dapat dilihat 

bahwa aset penghidupan petani berada di nilai 

tertinggi untuk masing-masing modal 

penghidupan. Lebih jelasnya nilai aset dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

 
Gambar 1.  Pentagon aset penghidupan petani 

serai wangi 

 

Tabel 2. Tingkat keberlanjutan modal penghidupan petani serai wangi 

Modal penghidupan Skor total Rata-rata Tingkat keberlanjutan 

Modal manusia 196 2,5 Sedang 

Modal finansial 088 2,2 Sedang 

Modal fisik 096 2,4 Sedang 

Mosal alam 171 2,1 Sedang 

Modal sosial 205 2,6 Sedang 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai modal 

penghidupan meliputi modal manusia, modal 

finansial, modal fisik, modal alam dan modal 

sosial berada pada tingkat keberlanjutan sedang. 

Uraian lengkap untuk masing-masing modal 

adalah sebagai berikut 

Modal manusia 

Modal manusia memiliki perhatian yang 

pertama dan utama sebagai subjek yang penting. 

Modal manusia menunjukkan kemampuan 

seseorang dalam memperoleh akses yang  

lebih baik terhadap kondisi penghidupan  

mereka (Baiquni, 2007). Kualitas manusia perlu 

terus ditingkatkan agar pengelolaan aset berdaya 

guna dan lestari keberlanjutannya. Modal  

manusia dalam penelitian ini meliputi tingkat 

keterampilan/inovasi berusaha tani dan  

kesehatan anggota keluarga. Modal manusia  

ini berhubungan dengan pengetahuan dan 

kemampuan seseorang memahami informasi  

baru terhadap bidang yang sedang ditekuni. Hasil 

analisis tingkat keberlanjutan modal manusia 

pada petani serai wangi dapat dilihat pada  

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Tingkat keberlanjutan modal manusia 

Indikator 
Skor 

total 

Rata-

rata 

Tingkat 

keberlanjutan 

Keterampilan/ 

inovasi 

berusaha tani 

098 2,5 Sedang 

Kesehatan 

anggota 

keluarga 

098 2,5 Sedang 

Skor total 196 2,5 Sedang 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat 

keberlanjutan modal manusia termasuk dalam 

kategori sedang dengan rata-rata skor 2,5. Tingkat 

keberlanjutan sedang pada modal manusia 

merupakan hasil dari keberlanjutan sedang  

pada indikator keterampilan/inovasi berusaha  

tani dan kesehatan anggota keluarga. Rata-rata 

keterampilan/inovasi berusaha tani adalah 2,5 

atau berkelanjutan sedang. Pada indikator 

0,0

1,0

2,0

3,0

Modal

Manusia

Modal

Finansial

Modal FisikModal Alam

Modal

Sosial
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kesehatan anggota keluarga dengan skor 2,5  

atau berkelanjutan sedang hal ini menunjukkan 

bahwa petani dan keluarganya memiliki  

kondisi kesehatan yang baik dan tidak memiliki 

penyakit. Menurut Moran dan Rau (2016)  

bahwa kemampuan meningkat seiring dengan 

pendidikan dan pelatihan, pengetahuan meningkat 

karena memiliki akses informasi dan kemampuan 

bekerja meningkat karena sehat, ketrampilan  

dan inovasi. 

Modal finansial 

Modal finansial dalam penelitian ini meliputi 

sumber finansial. Modal finansial berhubungan 

dengan akses terhadap sumber-sumber keuangan 

baik melalui tabungan, bank atau kerabat.  

Hasil analisis tingkat keberlanjutan modal 

finansial pada petani serai wangi dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Tingkat keberlanjutan modal finansial 

Indikator 
Skor 

total 

Rata-

rata 

Tingkat 

keberlanjutan 

Sumber 

finansial 

88 2,2 Sedang 

Skor total 88 2,2 Sedang 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat 

keberlanjutan modal finansial termasuk dalam 

kategori sedang dengan rata-rata skor 2,2. Tingkat 

keberlanjutan sedang pada modal finansial 

menunjukkan bahwa akses terhadap sumber 

keuangan tidak terbatas pada satu sumber 

keuangan saja. Hal ini dikarenakan sumber aset 

untuk memperoleh modal finansial jumlahnya 

tidak terbatas. Modal finansial juga akan 

berdampak terhadap strategi penghidupan 

berkelanjutan petani, karena modal finansial  

akan memberikan banyak alternatif dalam 

mengambil strategi kedepannya. Hasil penelitian 

oleh Rosyida dan Rudiarto (2014) menunjukkan 

banyaknya modal terutama finansial dan sosial 

berdampak pada tingginya penghasilan petani 

atau sebaliknya. 

Modal fisik 

Modal fisik dalam penelitian ini meliputi 

kepemilikan ternak, aset fisik, aset budidaya, alat 

transportasi dan alat mesin pertanian. Modal fisik 

berhubungan dengan kepemilikan aset yang dapat 

dijual ketika terjadi kebutuhan mendadak. Hasil 

analisis tingkat keberlanjutan modal fisik pada 

petani serai wangi dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

 

 

Tabel 5. Tingkat keberlanjutan modal fisik 

Indikator 
Skor 

total 

Rata-

rata 

Tingkat 

keberlanjutan 

Kepemilikan 

ternak, aset 

fisik, aset 

budidaya, alat 

transportasi, 

alat mesin 

pertanian 

96 2,4 Sedang 

Skor total 96 2,4 Sedang 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa tingkat 

keberlanjutan modal fisik termasuk dalam 

kategori sedang dengan rata-rata skor 2,4. 

Penguasaan aset sumber daya fisik merupakan 

gambaran kemudahan akses berupa sarana dan 

prasarana yang mendukung rumah tangga  

petani dalam bertahan hidup (Scoones, 1998). 

Modal fisik menunjukkan kepemilikan aset  

fisik seseorang dalam rumah tangga. Petani  

serai wangi di Desa Kedungrandu umumnya 

memiliki modal fisik sehingga mampu mencapai 

penghidupan keberlanjutan yang diharapkan  

dan mampu melakukan intensifikasi dan 

diversifikasi terhadap strategi penghidupan 

mereka. Menurut Wijayanti et al. (2016) 

intensifikasi dan diversifikasi ditandai dengan 

banyak atau bertambahnya strategi usaha dalam 

aset fisik untuk mempertahankan penghidupan 

berkelanjutan. 

Modal alam 

Modal alam dalam penelitian ini meliputi 

produktivitas lahan dan jarak lahan dengan tempat 

tinggal. Hasil analisis tingkat keberlanjutan modal 

alam pada petani serai wangi dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

 

Tabel 6. Tingkat keberlanjutan modal alam 

Indikator 
Skor 

total 

Rata-

rata 

Tingkat 

keberlanjutan 

Produktivitas 

Lahan 

086 2,2 Sedang 

Jarak 085 2,1 Sedang 

Skor Total 171 2,1 Sedang 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa tingkat 

keberlanjutan modal alam termasuk dalam 

kategori sedang dengan rata-rata skor 2,1. Rata-

rata produktivitas lahan menunjukkan tingkat 

keberlanjutan sedang dengan rata-rata skor 2,2.  

 

 

 



 
24 AGRITEXTS: Journal of Agricultural Extension, 46(1), 19-26, 2022 

 

 

Copyright © 2022 Universitas Sebelas Maret  

Jarak dengan tempat tinggal relatif dekat 500 

sampai 1.000 m dengan skor 2,1 menunjukkan 

tingkat keberlanjutan sedang. Ini menunjukkan 

bahwa petani tidak mempermasalahkan jumlah 

produktivitas lahan dan jarak dari tempat tinggal 

ke lahan guna memenuhi kehidupannya. 

Petani serai wangi yang memiliki modal  

alam dapat dimanfaatkan untuk memperoleh 

akses terhadap penghidupan yang lebih baik. 

Modal alam berasal dari alam dan digunakan 

untuk memenuhi kebutuhannya (DFID, 2001). 

Modal alam juga dianggap sangat penting karena 

manusia tidak dapat hidup tanpa jasa-jasa 

lingkungan dan makanan yang berasal dari alam. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Saleh 

(2014) bahwa modal alam yang dimiliki petani 

berbanding lurus dengan strategi penghidupan 

mereka. Artinya, semakin tinggi tingkat 

keberlanjutan modal alam maka strategi 

penghidupan petani akan semakin tinggi dari 

sekadar hanya untuk bertahan hidup saja. 

Modal sosial 

Modal sosial dalam penelitian ini meliputi 

tingkat partisipasi dan lamanya petani tergabung 

dalam suatu kelompok sosial. Hasil analisis 

tingkat keberlanjutan modal sosial pada petani 

serai wangi dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Tingkat keberlanjutan modal social 

Indikator 
Skor 

total 

Rata-

rata 

Tingkat 

keberlanjutan 

Keaktifan pada 

kelompok tani 

106 2,7 Sedang 

Berapa lama 

tergabung 

dalam 

kelompok tani 

099 2,5 Sedang 

Skor Total 205 2,6 Sedang 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat 

keberlanjutan modal sosial termasuk dalam 

kategori berkelanjutan sedang dengan rata-rata 

skor 2,6. Rata-rata petani hanya tergabung  

dalam satu kelompok tani dan terlibat aktif sejak 

mereka bergabung. Ini ditunjukkan dengan rata-

rata skor 2,6 atau pada tingkat berkelanjutan 

sedang. Lama waktu tergabung dengan kelompok 

tani menunjukkan skor 2,5 atau berkelanjutan 

sedang. Ini menunjukkan bahwa petani serai 

wangi dalam upaya aktivitasnya untuk memenuhi 

kebutuhannya memanfaatkan modal sosial  

yang ada. Modal sosial merupakan gambaran 

kemudahan dalam jaringan sosial yang 

dimanfaatkan rumah tangga baik formal maupun 

informal yang menjadi tumpuan untuk dapat 

bertahan hidup (Scoones, 1998). 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah sebagian besar petani menggantungkan 

hidupnya pada aktivitas intensifikasi/ 

ekstensifikasi dengan persentase 47,5%. Sebagian 

lain menggantungkan hidupnya pada aktivitas 

diversifikasi dengan persentase 27,5% dan 

migrasi dengan persentase 25% sedangkan  

tingkat keberlanjutan modal penghidupan petani 

dalam kategori keberlanjutan sedang. Modal 

penghidupan yang paling tinggi adalah modal 

sosial dengan nilai rata-rata 2,6 dan yang  

paling rendah adalah modal alam dengan nilai 

rata-rata 2,1. Sedangkan saran dalam peneliti ini 

adalah petani serai wangi Desa Kedungrandu 

diharapkan lebih melakukan variasi strategi 

penghidupan untuk meningkatkan pendapatan 

petani. Petani juga harus meningkatkan keaktifan 

dalam kegiatan kelompok agar terjadi pertukaran 

informasi untuk menambah pengetahuan 

kemudian dengan memanfaatkan modal fisik  

dan sumber modal finansial yang dimiliki  

petani diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas serai wangi melalui perluasan  

lahan dan budidaya serai wangi secara benar. 
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